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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk menghadapi tugas militer yang begitu berat dan kompleks, dan 

untuk mewujudkan keberhasilan tugasnya, prajurit militer dibekali dengan 

Iman dan taqwa dengan nilai-nilai moral yang baik dan akhlak yang mulia. 

Agama mempunyai peran yang sangat penting dalam menunjang tugas militer. 

Ia merupakan alat yang signifikan untuk menciptakan pembinaan mental di 

kalangan militer.  

Dalam pandangan Islam, keberagaman adalah fithrah, yaitu sesuatu 

yang melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahirannya. Seperti yang 

tercantum dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 30, bahwa setiap manusia 

dianjurkan untuk menghadapkan wajahnya yang lurus kepada agama Allah 

sesuai dengan fitrahnya. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah karena agama 

Islam merupakan agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahuinya. Ini berarti prajurit tidak dapat melepaskan diri dari agama. 

Allah menciptakan demikian karena agama merupakan kebutuhan hidupnya. 

Sepanjang sejarah manusia, senantiasa diiringi oleh agama. Agama bagi 

manusia adalah fitrah insaniyah, sebagai naluri yang tidak dapat dipisahkan 

dari kebutuhan hidup manusia, sekaligus kebutuhan primer bagi kehidupan 

bermasyarakat. 
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Dalam kehidupan manusia terdapat tiga hak dasar yang dimiliki oleh 

setiap manusia yang berlaku secara universal dan mendapatkan jaminan 

institusi pemerintah atau negara. Hak dasar tersebut adalah hak untuk hidup 

(life) tanpa rasa takut dan ancaman dari siapa pun. Hak untuk hidup bebas 

(liberty) untuk berbicara dan berekspresi, untuk beragama dan bercita-cita, dan 

hak untuk memiliki sesuatu (property) baik materi maupun non materi
1
. 

Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang 

bersifat adikodrati (supranatural) ternyata seakan menyertai manusia dalam 

ruang lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan 

manusia sebagai perorangan dalam hubunganya dengan kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu agama juga memberi dampak bagi kehidupan sehari-

hari
2
. Nilai-nilai yang terdapat pada agama pada dasarnya merupakan satu 

ajaran yang membawa manusia pada pencapaian kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Agama yang dianggap suatu jalan hidup bagi manusia (way of life) 

menuntun manusia agar hidupnya tidak kacau. Agama berfungsi untuk 

memelihara integritas manusia dalam membina hubungan dengan Tuhan dan 

hubungan dengan sesama manusia serta dengan lingkungan yang mengitarinya. 

Dengan kata lain agama pada dasarnya berfungsi sebagai alat pengatur bagi 

                                                             
1  A. Ubaidillah, Dkk, Kewarganegaraan, Demokrasi, HAM dan Masyarakat Madani, 

(Jakarta : IAIN Jakarta Press, 2000), 96. 
2 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 1997) cet, Ke-2, 255-

256. 
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terwujudnya integritas hidup manusia dalam hubungan dengan Tuhan dan 

hubungan dengan lingkungan yang mengitarinya.
3
 

Menurut Glock dan Stark,
4

 keberagamaan atau religiusitas adalah 

suatutindakan yang mengacu pada sistem keyakinan, peribadatan, dan aturan-

aturan moral agama. Dalam kontek ini keberagamaan dapat dilihat dari lima 

dimensi, yaitu keimanan, pengetahuan, peribadatan, upacara, dan pengalaman 

keagamaan dan konsekuensi terhadap ajaran agama. Agama sebagai pegangan 

dan pandangan hidup bagi manusia dan berperan hampir di seluruh bidang 

kehidupan dan yang paling penting berperan dalam bidang bersosialisasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Peranan sosial agama mesti dilihat sebagai sesuatu yang 

mempersatukan di mana dalam pengertian harfiahnya agama menciptakan 

sesuatu ikatan bersama, yaitu dengan adanya kewajiban-kewajiban sosial 

keagamaan yang membantu mempersatuka mereka. Karena nilai-nilai yang 

mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung bersama oleh kelompok 

keagamaan, maka agama akan menjamin adanya persetujuan bersama dalam 

masyarakat dan cenderung melestarikan nilai-nilai sosial. 

Agama selalu mengajarkan dan menginginkan kedamaian dan 

kesejahteraan bagi setiap manusia, baik kehidupan di dunia maupun di 

akhirat.Hal tersebut dapat dilihat pada kehidupan keagamaan anggota Tentara 

Nasional Indonesia (TNI) yang selalu memperjuangkan dan mempertahankan 

                                                             
3Rusmin Tumanggor , Sosiologi Dalam Perspektif Islam , (Jakarta: UIN Jakarta Press 

2004), 18. 
4Eliabeth K, Nothingham., Agama Dan Masyarakat, Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 42. 
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kedamaian demi menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). 

Pandangan keagamaan dan pengetahuan agama anggota TNI dapat 

dilihat dari sejauh mana para  prajurut TNI dalam memahami agama. Apakah 

menurut TNI yang ada di lingkungan YONKAV Beji Kabupaten Pasuruan itu 

penting atau sebagai teks saja. 

Agama dalam hal ini mengajarkan manusia agar menjadikan Tuhan 

sebagai pangkal dan tujuan hidupnya. Dengan dasar dan sikap seperti itu 

kehidupan prajuritmempunyai makna dan nilai luhur sebagai pengabdian 

kepada Tuhan YME di samping pengabdian dirinya kepada Negara dan 

Bangsa. Agama pada hakekatnya ditunjukan untuk meningkatkan iman akhlak 

manusia dan budi pekerti yang luhur bagi para pemeluk agama serta 

masyarakat Indonesia pada umumya, agar terwujud dalamamal perbuatan dan 

pengabdian terhadap Tuhan YME dapat berpartisipasi secara positif dalam 

pembangunan nasional, salah satunya dalam bidang pertahanan negara dan 

bangsa. Maka dari itu, agama tidak hanya arti individual melainkan arti sosial 

bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Agama tidak hanya mempengarui 

tingkah laku individual tetapi  juga tingkah laku sosial. Berdasarkan pemikiran 

tersebut di atas maka penulis tertarik melihat dan mengkaji pemahaman dan 

perilaku keagamaan TNI di YONKAV 8 KOSTRAD, bentuk-bentuk harmoni 

sosial keagamaan dan pola harmoni sosial keaagamaan yang dibangun oleh 

anggota TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Kabupaten Pasuruan. 
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B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penjelasan mengenai istilah-istilah 

yang digunakan agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari 

kekaburan. Istilah-istilah yang didefinisikan adalah istilah yang berkaitan 

dengan konsep-konsep pokok yang terdapat pada konsep penelitian. Adapun 

konsep yang dimaksud adalah meneliti deskripsi harmoni sosial keagamaan 

TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan. Adapun istilah-

istilah dari judul diatas kami uraikan sebagai berikut: 

1. Harmoni. Dalam kamus besar bahasa indonesia merupakan penyamaan 

rasa, aksi gagasan, dan minat; keselarasan; dan keserasian. Jadi harmoni 

merupakan sebuah penyamaan rasa, aksi gagasan dan minat untuk 

menimbulkan sebuah keselarasan agar menciptakan sebuah keindahan 

dalam mencapai tujuan yang dibentuk secara bersama-sama.
5
 

2. Sosial merupakan suatu mengenai masyarakat atau kemasyarakat
6
 

3. Keagamaan yaitu kepercayaan terhadap Tuhan (Dewa dan sebagainya) 

serta ajaran kebaktian dankewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan 

itu atau sifat-sifatnya yang terdapat dalam agama.
7
 

Tiap-tiap konsep tersebut di atas diharapkan akan dapat memperjelas 

lagi mengenai gambaran judul yang akan diteliti, peneliti akan menyimpulkan 

judul penelitian ini dengan cara mengamati dan mengetahui bagaimana 

                                                             
5

http: //m.kompasiana.com/tomapatriottama/harmoni-bersama-untuk-bergerak (selasa, 

15maret 2016, 20.30) 
6 Dekdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).  
7 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

18. 

http://m.kompasiana.com/tomapatriottama/harmoni-bersama-untuk-bergerak
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harmoni sosial keagamaan TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten 

Pasurusan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten 

Pasuruan tentang harmoni sosial keagamaan? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk harmoni sosial keagamaan TNI di YONKAV 8 

KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana cara harmoni sosial keagamaan yang dibangun oleh para TNI 

di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman anggota TNI di YONKAV 8 

KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan tentang harmoni sosial keagamaan. 

2. Untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk formal harmoni sosial keagamaan 

anggota TNI di YONKAV 8 KOSTRADBeji Kabupaten Pasuruan. 

3. Untuk menganalisis cara harmoni sosial keagamaan yang dibangun oleh 

para TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga-lembaga agama dalam 

memandang masalah harmoni sosial keagamaan sehingga tercipta harmoni 

sosial yang baik antarumat beragama. 

2. Masyarakat luar khususnya bagi peneliti dan aparat terkait tentang 

bagaimana upayah pengembangan kehidupan beragama di lingkungan 

TNI. 

3. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan dan memperluas 

cakrawala berpikir secara ilmiah tentang harmoni sosial keagamaan 

anggota TNI, sehingga dapat diambil hikmah dan manfaatnya. 

 

F. Kerangka Teori 

 Dalam meneliti sebuah harmoni sosial keagamaan di Yonkav 8 Kostrad 

Beji Kabupaten Pasuruan, peneliti mengunakan teori fungsionalisme struktural. 

Fungsionalisme struktural istilah dari struktural dan fungsional tidak boleh 

digunakan secara bersamaan, meskipun pada dasarnya keduanya adalah satu 

kesatuan. Dalam mempelajari struktur-struktur masyarakat tanpa membaas 

fungsinya (atau konsekuensi-konsekuensinya) bagi struktural lain. Dan dapat 

menelaah fungsi dari berbagai proses sosial yang mungkin tidak berbentuk 

struktural. Jadi, terhadap kedua elemen ini menjadi ciri dari fungsionalisme 

strukturak. Meskipun fungsionalisme struktural memiliki beragam bentuk, 
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fungsionalisme masyrakat adalah pendekatan dominan diantara para fungsional 

struktural sosiologi.
8
 

 Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori perubaan sosial dari seorang 

tokoh sosiolog dari Amerika yaitu Talcott Parsons. Beliau mengemukakan tentang 

teori struktural fungsional, teori tersebut mengkaji tentang kemasyarakatan 

terutama struktur dan fungsinya. 

 Teori struktural fungsional mengansumsikan bawa masyarakat merupakan 

sebuah sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Bagian-

bagian tersebut berfungsi dalam segala kegiatan yang dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup dari sebuah sistem yang ada dalam masyarakat dan juga 

dalam melihat fenomena sosial keagamaan yang terjadi di masyarakat beragama. 

 Talcott Parsons dalam menganalisis sistem masyarakat, memperkenalkan 

danya subsitem dari sistem umum tindakan manusia, yaitu organisme, 

personalitas, sistem sosial, dan sistem kultural. Keempat sistem tindakan manusia 

itu dilihat sebagai susunan mekanis yang saling berkaitan dan menunjukkan tata 

urutan yang bersifat sibernetik, yang masing-masing memiliki fungsi. Organisme 

memiliki fungsi adaptasi, personalitas berfungsi untuk pencapaian tujuan, sistem 

sosial memiliki fungsi intergasi, dan sistem kultural mempunyai fungsi latensi 

untuk mempertahankan norma dan pola kehidupan.
9
 Talcott Parsons memulai 

teorinya dengan empat fungsi tersebut yang disebut dengan teori AGIL 

(Adaptation, Goal attainment, Integration, dan Latency). Fungsi tersebut 

                                                             
8  George Riter, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2013, 253. 
9  Jazim Hamidi dan Mustofa Lutfi, Civic Education: Antara Realitas Politik dan 

Inplementasi Hukumnya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 81-82. 
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merupakan kumpulan kegiatan yang ditujukan pemenuhan kebutuhan tertentu dan 

kebutuhan sistem. 

 Parsons juga mengenalkan teori AGIL untuk menjelaskan energi dan 

integrasi, melalui sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, dan sistem 

organisasi, subsitem dalam kesatuan holistik (bersifat menyeluruh). Keempat 

persyaratan itu disebut AGIL. AGIL adalah singkatan dari Adaptation, Goal 

Attainment, Integration, dan Latency. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang kerukunan antarumat beragama bukanlah 

merupakan suatu hal yang baru, melainkan telah ada beberapa peneliti yang 

membahas tentang hal ini atau yang berhubungan dengan hubungan 

antaragama. Hanya saja tempat dan agama yang diteliti yang berbeda, 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dibahas oleh Acmad Fauzi, Insitut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya (IAIN) tahun 2006dengan judul, ‘’Kerukunan 

Hidup Antar Umat Beragama di Gresik’’. Di dalam pembahasan ini, 

dibahas tentang konsep kerukunan antarumat beragama dari agama Islam, 

Kristen, dan Khonghucu. Landasan mereka dalam hidup rukun yaitu sama-

sama mengajarkan cinta, kasih sayang dan penuh kedamaian dengan 

sesama manusia. Bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama di Gresik 

adalah dialog antarumat beragama, musyawarah bersama, gotong royong 

dalam hidup kemanusiaan serta kegiatan yang lainya. Faktor yang 



10 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

mendukung kerukunan antarumat beragama di Gresik adalah toleransi dari 

semua pihak yang bersangkutan 

2. Penelitian yang dibahas oleh Asroful zainudin asari Universitas Islam 

Negeri Surabya (UIN) tahun 2014 dengan judul, ‘’Pluralisme dan 

Kerukunan Umat Beragama di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan’’. Di dalam pembahasan ini, dibahas dimana masyarakat Balun 

melestarikan kerukunan di tengah keberagamaan dengan cara saling 

mengargai antaragama dan saling toleransi ketika agama lain melakukan 

ritual ibadanya dan tidak pernah menyinggung agama lain ketika 

berkumpul. Selain itu, mayarakat mewujudkan kerukunan dengan 

menghadiri undangan antar agama ketika diundang, memperkuat 

kekeluargaan dan meningkatkan pengetauan masyarakat serta pendidik 

bagi para generasi muda yakni para siswa siswi dengan pendidikan 

berbasis multikultural yang didalamnya terdapat peran tokoh agama, 

perangkat desa, dan guru Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan.  

3. Penelitian yang dibahas oleh Siti Nur Jannah tahun 2013 dengan judul, 

‘’Kerukunan Antar Pemeluk Islam Dan Kristen di Desa Kemuning 

Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo’’. Di dalam pembahas ini, dibahas 

bentuk-bentuk kerukunan antar pemeluk agama Islam dan Kristen yang 

dapat dilihat dari interaksi dalam kegiatan-kegiatan sosial. 

4. Penelitian yang dibahas oleh M. Fathur Rozi, ‘’Study Tentang Kerukunan 

Umat Beragama Islam dan Hindu di Kecamatan Sukapura Probolinggo’’. 
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Di dalam pembahasan ini, dibahas tentang bentuk-bentuk kerukunan hidup 

antarumat Islam dan Hindu di Kecamatan Sukapura dalam hal: aktifitas 

sosial yang saling menghormati dansaling menghargai. Selain itu juga 

menjelaskan tentang hambatan-hambatan dalam mewujudkan kerukunan 

hidup antarumat islam dan Hindu di Kecamatan Sukapura. 

Jadi yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah, penelitian ini membahas tentang harmoni sosial 

keagamaan di lingkungan TNI sebagai aparatur negara, bukan masyarakat 

sipil yang sudah dibahas oleh peneliti sebelumya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Pada dasarnya penelitian 

ini merupakan kegiatan diskriptif analisis, sebagai upaya memberikan 

penjelasan dan gambaran secara komperhensif tentang kehidupan sosial 

keagamaan TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan. 

2. Pendekatan Penelitian. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologi, yang dalam hal ini sosiologi agama karena 

objek penelitian ini adalah proses harmoni sosial keagamaan. Penelitian 

pada dasar nya ingin mengamati dan menelitih lebih mendalam mengenai 

harmoni sosial keagamaan yang dibangun oleh anggota TNI. 

3. Sumber Data. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Sumber primer 

Hasil data wawancara, wawancara dilakukan secara formal dan 

direncanakan sebelumnya. Bisa juga bersifat informal. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi dengan menyelidiki 

pengalaman masa lalu dan masa kini para partisipan, guna menemukan 

perasaan, pemikiran dan persepsi mereka. Dalam pengumpulan data 

kualitatif, tanggapan orang-orang yang diwawancarai terhadap 

pertanyaan anda menentukan bagaimana wawancara berkembang, serta 

menindak lanjuti jawaban mereka dengan pertanyaan-pertanyaan 

selanjutnya.
10

 

Data observasi (pengamatan), mengamati suatu kegiatan atau 

perilaku dari subjek yang diteliti. Seperti kegiatan yang dilakukan 

sehari-hari oleh anggota TNI. Dalam mendapatkan informasi yang 

diperlukan tentunya didapat melalui pengamatan, yaitu penggabungan 

antara kegiatan melihat, mendengar dan bertanya yang terarah dan 

sitematis, sehingga jawaban tidak melebar dari pembahasan. 

 

b. Sumber sekunder 

Dokumen, informasi dokumenter sangat relevan untuk setiap 

topik dalam penelitianini.  Proses pengumpulan dokumen (bahan-

bahan tertulis) Sebagai dasar penelitian, dapat dilakukan dengan 

pengumpulan data. 

                                                             
10  Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public 

Relations & Marketing Communications, (Yogyakarta: Penerbit Bentang Anggota IKAPI, 2008), 

262. 
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4. Teknik Pengumpulan Data. Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber 

data yang dimanfaatkan,  maka teknik pengumpulan/penggalian data yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview). Metode ini dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan tanya 

jawab secara lisan. Subjek penelitian ini terdiri dari anggota TNI yang 

tinggal di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan. Metode 

ini digunakan untuk menggali data tentang bagaimana keharmonian 

keberagamaan antara TNI yang beragama satu dengan yang lainya. 

Adanya subyek penelitiantertera pada table di bawah ini. 

Tabel 1.1. 

Daftar Subyek Penelitian 

 

No Nama Jabatan Pangkat Agama 

1 Ketut Wiayana Bati Bintal Pelda Hindu 

2 Kadek Ermawan Taban OPS Kopda Hindu 

3 Jamaludin Bendahara Masjid Serka Islam 

4 Abu Amar Seksi perlengkapan Serka Islam 

5 Calisto de Araujo Batih Siter Serka Kristen 

6 Rico Nurdianto Tayonrat Tonkomkima Pratu Kristen 

 

b. Observasi. Tujuan dari metode ini yaitu untuk mengumpulkan data 

tentang deskripsi daerah yang diteliti. Selain itu dapat mengetahui sikap 

keagamaan TNI AD yang ada di YONKA 8 KOSTRAD Beji 

Kabupaten Pasuruan. Metode ini digunakan untuk menggali tentang 

bentuk-bentuk atau pola-pola yang dibangun oleh anggota TNI guna 

mendeskripsikan harmoni sosial keagamaan tersebut. 
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c. Dokumentasi. Dalam proses penggunaannya sebagai metode 

pengumpulan data yang di peroleh dari dokumen-dokumen, yakni data 

yang berupa catatan, gambar, buku, koran, jurnal dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitan. adapun buku-buku yang 

digunakan ialah segala yang berhubungan dengan harmoni sosial 

keagamaan. 

5. Keabsahan Data. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid maka 

dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan cara menyesuaikan 

antara teori untuk menganalisis melalui data yang diperoleh dari 

lapangan.Data tersebut diperoleh dengan cara terjun langsung kelapangan 

dengan mengacu pada teknik pengumpulan data. Proses ini berupa 

wawancara, observasi (atau pengamatan), dan dokumentasi.\ 

6. Teknik Analisa Data. Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan, mengorganisasikan data, yakni memilah-milah menjadi satuan yang 

dapat dikelola, disintesiskan, dicari dan ditemukan pola. Di samping itu 

peneliti berupaya menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
11

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagi sumber, yaitu, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaa, selanjutnya adalah 

mereduksi data untuk menentukan data inti. Kegiatan mereduksi data 

tersebut dilakukan dengan cara mengabstraksi data. Abstraksi merupakan 

                                                             
11Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 248. 
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usaha membuat rangkuman inti, melalui proses dan pertanyaan-pertanyaan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.
12

 

Metode berfikir yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun 

penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif, yaitu menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang berkembang  di masyarakat dengan mengkaji 

lebih dalam tentang objek yang dikaji.
13

 

Dalam penulisan ini peneliti menganalisa harmoni sosial 

keagamaan TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan, 

dengan menggunakan pendekatan Sosiologi kemudian dibandingkan 

dengan sumber data lainnya, yang telah diperoleh untuk dapat ditemukan 

hasil. Tahapan yang dilakuakn pada pendekatan sosiologi ini adalah 

dengan cara mengetahui dan memahami potret harmoni sosial keagamaan 

TNI yang terkandung dalam teks, kemudian disesuaikan dengan sumber 

data lainnya yang masih terkait dengan judul yang dikaji.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12

Ibid, 247. 
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rinneka 

Cipta, 1998), 245. 
14 Moleong J. Lexy. Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

35 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, penulis membagi pembahasannya menjadi 

empat bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dalam 

penjelasannya yaitu: 

‘Bab I (satu) yaitu pendahuluan yang mana pada bab ini mengawali 

seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, yakni latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II (dua) yaitu landasan teori, yang mana didalamnya menguraikan 

secara teoritis tentang harmoni sosial keagamaan (pengertian harmoni, 

pengertian sosial, pengertian agama, fungsi-fungsi agama, dan dimensi 

agama.), harmoni sosial keagamaan menurut agama (perspektif Islam, Kristen, 

Hindu), dan teori fungsional struktural Robert King Merton. 

Bab III (tiga) memuat tentang paparan objek penelitian dan penemuan 

penelitian. Bab ini membahas tentang paparan objek penelitian, terdiri dari 

kondisi situasi geografis dan demografis wilayah tersebut, sejarah YONKAV 

8 KOSTRAD, tugas pokok dan struktur organisasi, dan makna lambang satuan 

narasinga, dan penemuan penelitian. 

Bab IV (empat) yaitu penyajian dan analisis data. Dalam bab ini, 

penulis menjelaskan bagaimana pemahaman TNI di YONKAV 8 KOSTRAD 

Beji, bagaimana bentuk-bentuk keagamaan TNI di YONKAV 8 KOSTRAD 

dan bentuk-bentuk formal harmoni sosial keagamaan TNI di YONKAV 8 
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KOSTRAD dan menjelaskan bagaimana cara yang dibangun oleh anggota 

TNI untuk menjaga keharmonian tersebut.  

Bab V (lima) yaitu penutup, yang mana bab ini menjadi bagian akhir 

dari seluruh rangkaian penyusunan skripsi ini, yang mana didalamnya 

berisikan beberapa kesimpulanyang didapat dari penelitian dan saran-saran 

dari penelitian serta diakhiri dengan penutup. 

 

 

 


